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Abstract 

In retail companies, inventory is an important component for the operation of the company. The purpose of this 
research is done to find out the inventory control system carried out by the company, inventory control analysis 
CV. X with the EOQ method, knowing the economical inventory cost and optimum purchase frequency with the 
EOQ method, and knowing the amount of safety stock and when will be reordered (reorder point) inventory 
items on CV. X. The type of research used is quantitative research with a descriptive approach. This analysis is 
carried out by comparing inventory control policies implemented by companies and inventory control using the 
EOQ method. The results of this research show that inventory control with the EOQ method can save total 
inventory costs of Rp 45,333,016 or 56% more efficient when compared to total inventory costs using company 
policies. In addition, the use of the EOQ method can produce optimal quantity and frequency of purchases as well 
as the application of safety stock and reorder points. 

 
Keywords : Inventory Control, Fast Moving, Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock, 
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PENDAHULUAN  

Perekonomian nasional mengalami peningkatan pasca pandemi COVID-19. 

Peningkatan ekonomi dipengaruhi oleh pertumbuhan pada sektor perdagangan besar dan 

eceran yang merupakan kontribusi dari aktivitas perdagangan ritel (Taufiq & Iqbal, 2021). 

Peluang usaha bisnis ritel yang besar membuat banyak investor tertarik untuk meluaskan 

usaha dengan membuat strategi baru pemasaran ritel (Japarianto, 2012). Kota Surakarta 

merupakan salah satu kota yang memiliki peningkatan jumlah ritel dengan didukung 

adanya peningkatan kebutuhan dan kemampuan belanja oleh masyarakat. 

Perusahaan yang bergerak dalam bidang ritel tidak lepas dari barang pasokan atau 

barang persediaan yang harus di pesan ulang kepada supplier untuk menjalankan bisnis 

yang dioperasikan (Soliha, 2008; Ruspendi & Nurmutia, 2021). Pengendalian persediaan 

yang dilakukan dengan tepat dan optimal dapat menekan biaya secara efektif dan efisien 

serta meminimalisir tingginya biaya yang dikeluarkan perusahaan (Larasati et al., 2021). 

Faktor penting bagi kelancaran suatu bisnis terletak pada sistem pengendalian barang 

yang digunakan oleh perusahaan. Pengendalian persediaan merupakan salah satu fungsi 

penting dalam manajemen untuk menentukan tingkat persediaan yang harus dijaga 

(Vikaliana et al., 2020). Sistem pengendalian yang efektif diperlukan agar dapat mencapai 

target yang diharapkan perusahaan dengan meminimalkan biaya-biaya yang dikeluarkan 

(Hansen & Mowen, 2007). 

     

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230116511109114


 ISSN: 2985-5799 (onlin e) 
FISCAL: Jurnal Akuntansi dan Perpajakan 

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/fiscal/ 
 

 
Volume 2, Nomor 1, Hal 51-62, Tahun 2024 

52 

 

CV. X merupakan salah satu perusahaan di kota Surakarta yang bergerak dalam 

bidang ritel berbentuk minimarket dengan menawarkan produk jadi kepada konsumen 

Perusahaan ini menyediakan berbagai macam kategori barang, seperti minuman, snack, 

peralatan mandi, sembako, oleh-oleh, suvenir, dan juga disediakan coffee corner bagi 

pengunjung sehingga konsumen dapat menyeduh sendiri varian kopi yang dipilih sesuai 

selera. Persediaan pada CV. X memiliki berbagai macam kategori barang dan beberapa dari 

kategori tersebut masuk pada jenis produk fast moving. Dalam operasional dagang sehari-

hari, kategori barang fast moving rentan mengalami outstock maupun overstock karena 

merupakan barang yang memiliki perputaran penjualan cepat. 

Sampai pada tahun 2022, perusahaan belum menerapkan kebijakan baku terkait 

pengendalian persediaan yang ada. Pengendalian persediaan yang dilakukan oleh 

perusahaan masih menggunakan metode konvensional yaitu hanya dengan mengandalkan 

perkiraan sisa stok barang pada gudang dan merujuk pada riwayat penjualan pada tahun 

sebelumnya. Selain itu, pengendalian persediaan yang diterapkan perusahaan belum 

memperhatikan kuantitas dan frekuensi pembelian ekonomis serta tidak adanya titik 

pemesanan kembali barang dagang.  

Perusahaan sering mengalami permasalahan yang berkaitan dengan persediaan 

barang berkategori fast moving atau produk yang memiliki perputaran penjualan cepat. 

Permasalahan tersebut yaitu kurangnya persediaan barang hingga terjadi outstock pada 

beberapa waktu. Perusahaan tidak memiliki stok pengaman untuk mengantisipasi 

terjadinya hal tersebut dan hanya mengandalkan perkiraan sisa stok barang sehingga 

belum memiliki jadwal yang pasti mengenai pemesanan kepada supplier. Kekurangan 

barang yang dialami perusahaan juga disebabkan karena keterlambatan pengiriman dari 

supplier sehingga pada beberapa waktu perusahaan harus bekerja dua kali untuk mencari 

supplier lain dengan jenis barang serupa agar kebutuhan barang dapat terpenuhi. 

Permasalahan lain yang ditemui adalah adanya overstock atau kelebihan barang. 

Hal tersebut terjadi ketika barang tidak dapat memenuhi target penjualan sehingga terjadi 

penumpukan pada gudang dan selalu ditemukan barang yang sudah expired di gudang 

retur saat perhitungan stock opname pada akhir bulan. Terjadinya overstock pada gudang 

menimbulkan peningkatan pada biaya penyimpanan dan merugikan perusahaan karena 

hilangnya kesempatan untuk mendapatkan laba (Utama et al., 2019; Tannady & Filbert, 

2018) 

Berdasarkan permasalahan pada CV. X, perusahaan memerlukan pengendalian 

barang yang tepat untuk mengatasi hambatan-hambatan yang ada sehingga alur bisnis 

yang dijalankan dapat memaksimalkan output yang dihasilkan. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, perusahaan dapat menggunakan Economic Order Quantity (EOQ) 

sebagai metode perhitungan yang efisien dengan menentukan kuantitas dan frekuensi 

pemesanan yang ekonomis serta dapat digunakan sebagai perhitungan untuk 

meminimalkan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan (Rusdiana, 2014; Najoan et al., 

2019). 
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Tujuan yang ditetapkan untuk menjawab permasalahan yang telah dijabarkan adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode pengendalian persediaan barang fast moving yang 

dilakukan oleh CV. X. 

2. Untuk mengetahui frekuensi pembelian yang optimal pada CV. X dengan merode EOQ. 

3. Untuk mengetahui jumlah persediaan pengaman (safety stock) yang harus ada pada 

CV. X jika menggunakan metode EOQ. 

4. Untuk mengetahui kapan CV. X melakukan pemesanan kembali (reorder point) jika 

menggunakan metode EOQ. 

5. Untuk mengetahui apakah metode Economic Order Quantity (EOQ) dapat 

meminimalkan total biaya persediaan di CV. X. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak Manajer dan Assmen 

Accounting & Tax, Divisi Purchasing, serta Staff Accounting. Data sekunder diperoleh secara 

tidak langsung yaitu melalui sistem komputer CV. X dan arsip yang dilakukan oleh 

perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui observasi, 

wawancara, dan pencatatan. Sumber data yang didapat dari perusahaan adalah data 

pembelian dan penjualan barang, frekuensi pembelian, lead time (waktu tunggu dari 

pemesanan hingga barang datang), biaya pemesanan serta biaya penyimpanan CV. X tahun 

2022. Penelitian ini menggunakan teknik analisis dengan rumus perhitungan sebagai 

berikut: 

a. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

Menurut Tiloly & Vikaliana (2022) untuk menghitung biaya penyimpanan (C) dan 

biaya pemesanan per unit (S) dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 

C =  

S =  

 

Menurut Yamit (2011), metode EOQ dapat ditentukan dengan persamaan rumus 

sebagai berikut: 

 

EOQ = Q* =  

Keterangan: 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230116511109114
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Q* = Economic Order Quantity (EOQ) 

R = Kuantitas permintaan 1 periode (Pcs) 

S = Biaya pemesanan tiap kali pesan (Rp) 

C = Biaya penyimpanan per unit (Rp) 

Menurut Yamit (2011), untuk menentukan berapa kali dilakukan pemesanan 

persediaan barang dalam satu tahun (frekuensi pemesanan optimum) dapat digunakan 

rumus sebagai berikut: 

F* =  

Keterangan: 

Q* = Economic Order Quantity (EOQ) 

R = Kuantitas permintaan 1 periode (Pcs) 

F* = Frekuensi pemesanan optimum 

 

b. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

Menurut Herjanto (2009), safety stock (SS) dapat ditentukan dengan rumus: 

SS =  

Keterangan: 

 = Standar Deviasi permintaan selama waktu tenggang 

 = Distribusi Normal dari tingkat pelayanan (service level) 

 

c. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

Menurut Herjanto (2009), reorder point (ROP) dapat ditentukan dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

ROP = d x L + SS 

 

Keterangan: 

d = Tingkat kebutuhan per unit waktu 

L = Waktu tenggang (lead time) 

SS = Safety stock 

 

d. Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

Menurut Yamit (2011), TIC dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

TIC =  C 

Keterangan: 

TIC = Total Inventory Cost 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230116511109114
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Q* = Economic Order Quantity (EOQ) 

R = Kuantitas permintaan 1 periode 

S = Biaya Pemesanan tiap kali pesan 

C = Biaya Penyimpanan per unit 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil penelitian 

a. Perhitungan kuantitas pembelian ekonomis dan frekuensi pembelian optimal dengan 

metode EOQ pada table 1 sebagai berikut: 

Tabel 1 

Pembelian Ekonomis dan Frekuensi Pembelian Optimal dengan Menggunakan 

Metode EOQ 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah, 2023. 

Perhitungan dengan metode EOQ menunjukkan bahwa terdapat peningkatan jumlah 

pesanan dalam sekali pembelian namun dengan frekuensi pemesanan yang lebih 

optimal dalam satu periode. 

b. Stok pengaman (safety stock) 

Perhitungan safety stock (SS) dilakukan dengan tujuan untuk melindungi perusahaan 

dari risiko kekurangan barang atau outstock dan menghindari terjadinya 

keterlambatan kedatangan barang dari supplier (Leidiyana & Anugrah, 2020). 

Perhitungan safety stock barang fast moving pada CV. X tahun 2022 dapat dilihat pada 

tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2 

Perhitungan Safety Stock Barang Fast Moving pada CV. X Tahun 2022 

 

 

 

 

1 Utra 600 ml 87.816                  513.802              1.538                  7.660            11                                    

2 Pocari 500 ml 12.792                  121.572              1.538                  1.422            9                                     

3 Mie Sedaap Goreng 4.400                    182.593              1.538                  1.022            4                                     

4 Mie Indomie Goreng 85 gr 4.120                    150.661              1.538                  898              5                                     

5 Surya 12 18.900                  207.387              1.538                  2.258            8                                     

6 Sampoerna Mild 16 15.430                  186.064              1.538                  1.932            8                                     

7 Kopi Kapal Api Special Mix 25 gr 17.520                  744.626              1.538                  4.119            4                                     

8 Kopi Luwak White Coffee 4.400                    202.944              1.538                  1.078            4                                     

9 French Fries 68 gr 7.600                    232.858              1.538                  1.517            5                                     

10 Kacang Atom Matador 150 gr 6.000                    129.023              1.538                  1.003            6                                     

Frekuensi Pemesanan 

dengan Metode EOQ
No Jenis Barang

Pembelian dalam 

1 Periode (pcs)

Biaya setiap kali 

pesan (Rp)

Biaya simpan per 

produk (Rp)
EOQ (Q*)

1 Utra 600 ml 87.816        74 1.187        86.629 7.504.635.150 10.070      1,645 16.564   

2 Pocari 500 ml 12.792        48 267           12.526 156.888.150    1.808        1,645 2.974    

3 Mie Sedaap Goreng 4.400          11 400           4.000   16.000.000     1.206        1,645 1.984    

4 Mie Indomie Goreng 85 gr 4.120          10 412           3.708   13.749.264     1.173        1,645 1.929    

5 Surya 12 18.900        38 497           18.403 338.656.849    2.985        1,645 4.910    

6 Sampoerna Mild 16 15.430        33 468           14.962 223.874.139    2.605        1,645 4.284    

7 Kopi Kapal Api Special Mix 25 gr 17.520        9 1.947        15.573 242.528.711    5.191        1,645 8.539    

8 Kopi Luwak White Coffee 4.400          9 489           3.911   15.296.790     1.304        1,645 2.144    

9 French Fries 68 gr 7.600          13 585           7.015   49.215.621     1.946        1,645 3.200    

10 Kacang Atom Matador 150 gr 6.000          20 300           5.700   32.490.000     1.275        1,645 2.096    

No Jenis Barang

Pembelian 

dalam 1 

Periode (X)

Frekuensi 

Pembelian

Rata-rata 

Pembelian 

(Ẋ)

(X-Ẋ) (X-Ẋ)
2

Standar 

Deviasi 

(σ)

Service 

Level 95%

Safety 

Stock 

(SS)
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Sumber: Data yang diolah, 2023 

Jumlah safety stock menunjukkan kuantitas yang harus disediakan perusahaan untuk 

stok cadangan. Safety stock pada CV. X dihitung dengan asumsi bahwa perusahaan 

mampu memenuhi permintaan (service level) sebesar 95% dan persediaan 

cadangannya sebesar 5%, maka diperoleh Z dengan tabel distribusi normal sebesar 

1,645. 

 

c. Titik pemesanan kembali (reorder point) 

Reorder point (ROP) ditentukan dengan tujuan untuk mengetahui kapan perusahaan 

harus melakukan pemesanan kembali berdasar tingkat persediaan tertentu. (Putera et 

al., 2021). Perhitungan reorder point barang fast moving pada CV. X tahun 2022 dapat 

dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel 3 

Perhitungan Reorder Point Barang Fast Moving pada CV. X Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah, 2023 

Jumlah reorder point menunjukkan tingkat stok yang menjadi dasar bagi perusahaan 

untuk melakukan pemesanan kembali kepada supplier. 

 

d. Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

Total Biaya Persediaan merupakan jumlah biaya yang harus dikeluarkan perusahaan 

meiputi biaya pemesanan dan penyimpanan barang (Herawan et al., 2013). Biaya 

persediaan akan dihitung dengan metode konvensional yang digunakan oleh 

perusahaan dan hasil dari perhitungan menggunakan metode EOQ. Total Inventory 

Cost (TIC) dengan kebijakan perusahaan dan dengan menggunakan metode EOQ dapat 

dilihat pada tabel 4 dan tabel 5 sebagai berikut: 

1 Utra 600 ml 87.816           345 255               2          509   16.564    17.073   

2 Pocari 500 ml 12.792           345 37                2          74     2.974     3.048     

3 Mie Sedaap Goreng 4.400            345 13                11        140   1.984     2.124     

4 Mie Indomie Goreng 85 gr 4.120            345 12                11        131   1.929     2.060     

5 Surya 12 18.900           345 55                3          164   4.910     5.075     

6 Sampoerna Mild 16 15.430           345 45                7          313   4.284     4.597     

7 Kopi Kapal Api Special Mix 25 gr 17.520           345 51                18        914   8.539     9.453     

8 Kopi Luwak White Coffee 4.400            345 13                9          115   2.144     2.259     

9 French Fries 68 gr 7.600            345 22                10        220   3.200     3.421     

10 Kacang Atom Matador 150 gr 6.000            345 17                6          104   2.096     2.201     

d x L

Safety 

Stock 

(SS)

Reorder 

Point 

(ROP)

No Jenis Barang

Pembelian 

dalam 1 

Periode (pcs)

Jumlah Hari 

Operasional

Tingkat 

Kebutuhan 

(d)

Lead 

Time/L 

(hari)
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Tabel 4 

Total Inventory Cost (TIC) dengan Kebijakan Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 5 

Total Inventory Cost (TIC) dengan Metode EOQ 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah, 2023. 

 

e. Perbandingan hasil penelitian menggunakan kebijakan perusahaan dengan 

metode EOQ 

Perbandingan kebijakan perusahaan dengan metode EOQ pada CV. X tahun 2022 dapat 

dilihat pada tabel 6 sebagai berikut: 

Tabel 6 

Perbandingan Kebijakan Perusahaan dengan Metode EOQ pada CV. X Tahun 2022 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah, 2023. 

Terdapat perbedaan pada rata-rata pembelian dan frekuensi pembelian oleh 

penggunaan kebijakan perusahaan dan metode EOQ. Selain itu, kebijakan perusahaan 

tidak menerapkan adanya sistem stok pengaman (safety stock) dan titik pemesanan 

1 Utra 600 ml 87.816                  1.187                513.802             1.538                  38.933.816           

2 Pocari 500 ml 12.792                  267                  121.572             1.538                  6.040.363             

3 Mie Sedaap Goreng 4.400                    400                  182.593             1.538                  2.316.090             

4 Mie Indomie Goreng 85 gr 4.120                    412                  150.661             1.538                  1.823.403             

5 Surya 12 18.900                  497                  207.387             1.538                  8.263.150             

6 Sampoerna Mild 16 15.430                  468                  186.064             1.538                  6.499.620             

7 Kopi Kapal Api Special Mix 25 gr 17.520                  1.947                744.626             1.538                  8.198.439             

8 Kopi Luwak White Coffee 4.400                    489                  202.944             1.538                  2.202.410             

9 French Fries 68 gr 7.600                    585                  232.858             1.538                  3.476.674             

10 Kacang Atom Matador 150 gr 6.000                    300                  129.023             1.538                  2.811.130             

80.565.094Rp     Jumlah

No Jenis Barang
Total Biaya 

Persediaan (TIC)

Biaya simpan per 

produk (Rp)

Biaya setiap 

kali pesan (Rp)

Rata-rata 

Pembelian (Q)

Pembelian dalam 

1 Periode (R)

1 Utra 600 ml 87.816              7.660         513.802              1.538                   11.780.165             

2 Pocari 500 ml 12.792              1.422         121.572              1.538                   2.187.018               

3 Mie Sedaap Goreng 4.400                1.022         182.593              1.538                   1.571.939               

4 Mie Indomie Goreng 85 gr 4.120                898            150.661              1.538                   1.381.708               

5 Surya 12 18.900              2.258         207.387              1.538                   3.472.072               

6 Sampoerna Mild 16 15.430              2.010         186.064              1.538                   2.971.531               

7 Kopi Kapal Api Special Mix 25 gr 17.520              4.119         744.626              1.538                   6.334.361               

8 Kopi Luwak White Coffee 4.400                1.078         202.944              1.538                   1.657.225               

9 French Fries 68 gr 7.600                1.517         232.858              1.538                   2.333.025               

10 Kacang Atom Matador 150 gr 6.000                1.003         129.023              1.538                   1.543.035               

35.232.078Rp      Jumlah

No Jenis Barang

Pembelian 

dalam 1 

Periode (R)
EOQ (Q*)

Biaya setiap kali 

pesan (Rp)

Biaya simpan per 

produk (Rp)

Total Biaya 

Persediaan (TIC)

1 Utra 600 ml 1.187                        74 7.660                           11                                     16.564 17.073    

2 Pocari 500 ml 267                          48 1.422                           9                                  2.974       3.048     

3 Mie Sedaap Goreng 400                          11 1.022                           4                                  1.984       2.124     

4 Mie Indomie Goreng 85 gr 412                          10 898                              5                                  1.929       2.060     

5 Surya 12 497                          38 2.258                           8                                  4.910       5.075     

6 Sampoerna Mild 16 468                          33 1.932                           8                                  4.284       4.597     

7 Kopi Kapal Api Special Mix 25 gr 1.947                        9 4.119                           4                                  8.539       9.453     

8 Kopi Luwak White Coffee 489                          9 1.078                           4                                  2.144       2.259     

9 French Fries 68 gr 585                          13 1.517                           5                                  3.200       3.421     

10 Kacang Atom Matador 150 gr 300                          20 1.003                           6                                  2.096       2.201     

Frekuensi Pembelian 

Metode EOQ (kali)

No Jenis Barang

Kebijakan Perusahaan Metode EOQ
Safety 

Stock 

(pcs)

Reorder 

Point 

(pcs)

Rata-rata Pembelian 

Perusahaan (pcs)

Frekuensi Pembelian 

Perusahaan (kali)

Rata-rata Pembelian 

Metode EOQ (pcs)
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kembali (reorder poin).  Perbandingan total biaya persediaan (total inventory cost) CV. 

X dengan metode EOQ tahun 2022 dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut: 

 Tabel 7 
Perbandingan Total Inventory Cost CV. X dengan Metode EOQ Tahun 2022 

80.565.094 35.232.078 45.333.016 56%

Total Biaya Persediaan (TIC) 

menurut Perusahaan (Rp)

Total Biaya Persediaan (TIC) 

dengan Metode EOQ (Rp)
Selisih (Rp)

Persentase 

Selisih

 
Sumber: Data yang diolah, 2023. 
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Total penghematan biaya persediaan menggunakan metode EOQ pada CV. X tahun 

2022 adalah sebesar Rp 45.333.016. Penghematan tersebut apabila dinyatakan 

dalam persen adalah sebesar 56% lebih efisien dibanding dengan biaya persediaan 

menggunakan kebijakan perusahaan. 

 

3.2 Pembahasan 

Terdapat beberapa temuan dari analisis yang telah dilakukan, yang pertama yaitu 

perusahaan belum memiliki kebijakan yang baku mengenai pengendalian persediaan 

yang saat ini diterapkan sehingga sering mengalami hambatan-hambatan seperti 

outstock maupun overstock. Perusahaan melakukan pemesanan hanya dengan 

mengandalkan perkiraan sisa barang pada gudang dan terlalu sering melakukan 

pemesanan sehingga biaya yang dikeluarkan perusahaan turut meningkat dan 

menimbulkan kerugian bagi perusahaan 

Temuan kedua yaitu adanya perbedaan antara rata-rata pembelian dengan 

kebijakan perusahaan dan metode EOQ. Hal tersebut didukung dengan adanya 

perbedaan pada besar frekuensi pembelian perusahaan dalam satu periode apabila 

menggunakan metode EOQ. Pengurangan pada frekuensi pembelian dengan 

menggunakan metode EOQ dapat menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

Temuan ketiga dan merupakan temuan terakhir yaitu kebijakan yang dilakukan 

oleh perusahaan saat ini belum menerapkan adanya sistem stok cadangan (safety stock) 

dan titik pemesanan kembali (reorder point). Pengiriman barang oleh supplier sering 

mengalami keterlambatan karena perusahaan tidak memiliki jadwal pemesanan yang 

tepat. Selain itu, belum adanya stok cadangan menyebabkan perusahaan mengalami 

outstock dan overstock karena tidak adanya kuantitas pemesanan yang tepat 

Total biaya persediaan (TIC) CV. X tahun 2022 menurut kebijakan perusahaan 

adalah sebesar Rp 80.565.094, sedangkan total biaya persediaan dengan perhitungan 

EOQ adalah sebesar Rp 35.232.078. Maka terdapat penghematan total biaya persediaan 

dengan menggunakan metode EOQ sebesar Rp 45.333.016 atau 56% lebih efisien jika 

dibandingkan dengan total biaya persediaan menggunakan kebijakan perusahaan. 

Penggunaan metode EOQ lebih efisien dalam meminimalkan biaya persediaan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh Lahu & 

Sumarauw (2017) pada Dunkin Donuts Manado yaitu terdapat efisiensi biaya sebesar 

68% apabila menggunakan metode EOQ. 

Penggunaan metode EOQ lebih optimal dalam menghemat biaya yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. Hal tersebut dikarenakan adanya peningkatan pada kuantitas 

pembelian dalam sekali pemesanan yang diikuti dengan pengurangan frekuensi 

pembelian dalam satu periode. Sebagai contoh, pada produk Utra 600 ml rata-rata 

sekali pembelian oleh perusahaan adalah sebesar 1.187 pcs dengan frekuensi 

pembelian 74 kali dalam satu periode, sedangkan dengan menggunakan metode EOQ 
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rata-rata sekali pembelian adalah sebesar 7.660 pcs dengan frekuensi pembelian 11 kali 

dalam satu periode. Pengurangan frekuensi pembelian dapat dimanfaatkan untuk 

mencapai efisiensi pada biaya persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan. Hal 

tersebut sejalan dengan pernyataan Sudarwati & Marfuah (2017) pada penelitiannya 

mengenai metode EOQ dalam pengendalian persediaan tembakau PR. Sukun. 

Metode EOQ menerapkan adanya safety stock sehingga perusahaan dapat 

mengetahui stok pengaman yang harus disediakan untuk mengantisipasi terjadinya 

hambatan seperti kurangnya persediaan barang atau outstock. Sebagai contoh, safety 

stock yang dapat dihitung berdasar pembelian produk Utra 600 ml tahun 2022 adalah 

sebesar 16.564 pcs atau 1.380 pcs per bulan. Penerapan stok pengaman sejalan dengan 

pernyataan Dewi et al. (2019) bahwa penggunaan metode EOQ pada PT. Tirta Timbul 

Jaya Abadi  menerapkan adanya safety stock untuk menghindari risiko stockout. 

Metode EOQ juga menerapkan adanya reorder point sehingga perusahaan dapat 

mengetahui titik pemesanan kembali dan membuat keputusan kapan akan dilakukan 

pemesanan barang kepada supplier dengan memperhatikan tingkat safety stock yang 

telah ditentukan. Sebagai contoh, reorder point yang dapat dihitung berdasar 

pembelian produk Utra 600 ml tahun 2022 adalah sebesar 17.073 pcs atau 1.423 pcs 

per bulan. Penerapan titik pemesanan kembali (reorder point) sejalan dengan 

pernyataan Langke et al. (2018) bahwa penggunaan metode EOQ pada PT. Tropica 

Cocoprima menerapkan adanya reorder point untuk meminimalisir kerugian 

perusahaan akibat kekurangan atau kelebihan bahan baku. 

 

KESIMPULAN 

Analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengendalian persediaan yang diterapkan oleh CV. X belum efektif.  Hal ini 

dikarenakan perusahaan masih menggunakan metode konvensional sehingga belum 

memiliki kebijakan yang baku mengenai pengendalian persediaan yang diterapkan. 

Saran yang dapat diberikan yaitu perusahaan dapat meninjau kembali kebijakan yang 

saat ini digunakan dengan mempertimbangkan penggunaan EOQ sebagai metode 

perhitungan yang lebih efisien dalam menghemat biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. Penggunaan metode EOQ dapat memberikan kesempatan bagi perusahaan 

untuk mendapatkan laba yang lebih optimal.  

Metode EOQ dapat menentukan kuantitas pembelian ekonomis dan frekuensi 

pembelian yang optimal sehingga perusahaan dapat menghemat maupun 

meminimalisir pengeluaran yang digunakan perusahaan untuk melakukan pemesanan 

dan penyimpanan barang dagang. Selain itu, penggunaan metode EOQ menerapkan 

adanya safety stock dan reorder point sehingga stok cadangan yang harus disediakan 

oleh perusahaan dapat diketahui dan perusahaan dapat melakukan pemesanan kembali 

sesuai dengan hasil safety stock dan reorder point yang telah diperhitungkan. Kedua 

sistem tersebut dilakukan untuk mengantisipasi terjadinya outstock maupun overstock, 
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serta mengatasi hambatan yang terjadi pada perusahaan terkait pengendalian 

persediaan barang 
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